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ABSTRAK

Arisa Ramalia: Analisis Implementasi Asesmen Kurikulum Merdeka pada
Pembelajaran Biologi di SMAN 1 Hulu Kuantan

Penerapan Kurikulum Merdeka di SMAN 1 Hulu Kuantan masih mengha-
dapi berbagai tantangan, khususnya dalam pelaksanaan asesmen yang seharusnya
menjadi bagian integral dari proses pembelajaran untuk melakukan perbaikan pro-
ses pembelajaran. Hingga saat ini, belum terdapat penelitian yang mengkaji im-
plementasi asesmen Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran biologi di sekolah
tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis mulai dari
perencanaan dan pelaksanaan asesmen yang mencakup asesmen diagnostik,
formatif, dan sumatif.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif
yang dilaksanakan pada tahun ajaran 2024/2025 di SMAN 1 Hulu Kuantan. Sub-
jek penelitian terdiri dari 1 guru biologi, 1 wakil kurikulum, dan 6 peserta didik
sebagai sumber informasi utama terkait pelaksanaan asesmen dalam Kurikulum
Merdeka. Instrumen penelitian yang digunakan adalah pedoman wawancara yang
telah divalidasi serta dokumen asesmen yang relevan. Jenis data dalam penelitian
ini meliputi data primer yang diperoleh melalui wawancara mendalam dan data
sekunder berupa dokumen pendukung. Data dianalisis melalui tahapan reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan dengan bantuan perangkat lunak
QDA Miner Lite, sedangkan keabsahan data diperoleh melalui triangulasi sumber
dan triangulasi teknik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan asesmen dalam pembe-
lajaran Biologi di SMAN 1 Hulu Kuantan telah mencakup asesmen diagnostik,
formatif, dan sumatif sesuai dengan prinsip Kurikulum Merdeka, namun penera-
pannya belum sepenuhnya optimal. Pelaksanaan terkendala pemahaman asesmen
diagnostik dan formatif serta rendahnya partisipasi peserta didik, sementara pema-
nfaatan hasil asesmen belum maksimal karena variasi instrumen terbatas. Asesm-
en belum sepenuhnya dimanfaatkan sebagai sarana refleksi dan peningkatan pro-
ses pembelajaran. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa implementasi ases-
men Kurikulum Merdeka di sekolah ini masih perlu ditingkatkan melalui penguat-
an pemahaman guru, pendampingan berkelanjutan, serta peningkatan keterlibatan
peserta didik agar asesmen berfungsi secara utuh sebagai alat pengembangan bela-
jar.

Kata Kunci: Asesmen, Kurikulum Merdeka, Pembelajaran Biologi.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan upaya yang dilakukan secara sadar dan terencana
untuk menciptakan lingkungan belajar serta proses pembelajaran yang mendorong
peserta didik aktif mengembangkan potensi dirinya. Pendidikan memiliki peran
penting dalam membentuk karakter, keterampilan, dan pengetahuan peserta didik
agar mampu menghadapi tantangan kehidupan di masa depan. (Makkawaru, M.
2019). Sistem pendidikan yang selalu beradaptasi dengan perkembangan ilmu pe-
ngetahuan, teknologi, serta dinamika sosial yang terus berubah. Upaya untuk me-
ningkatkan kualitas pendidikan dapat diwujudkan melalui berbagai inovasi kuri-
kulum, salah satunya adalah Kurikulum Merdeka.

Kurikulum Merdeka dikembangkan oleh Kementerian Pendidikan, Kebu-
dayaan, Riset, dan Teknologi dengan tujuan memberikan keleluasaan bagi satuan
pendidikan untuk merancang pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik dan
kebutuhan peserta didik. Kurikulum Merdeka menitikberatkan pada pembelajaran
berbasis kompetensi, diferensiasi, serta penguatan karakter melalui Profil Pelajar
Pancasila (Anggraena dkk., 2022). Artinya, fokus utama tidak hanya pada penca-
paian nilai akademis, melainkan juga pada pengembangan keterampilan relevan,
penyesuaian materi ajar sesuai gaya belajar peserta didik, dan pembentukan nilai-
nilai luhur Pancasila dalam diri setiap peserta didik.

Salah satu elemen krusial dalam Kurikulum Merdeka yang membedakan-

nya dengan kurikulum sebelumnya adalah pendekatan terhadap asesmen. Ases-



men merupakan kebutuhan penting untuk memberikan umpan balik akurat guna
pengembangan proses pembelajaran berikutnya. Guru dan peserta didik perlu me-
mahami kompetensi yang diharapkan agar seluruh proses pembelajaran dapat me-
ngarah pada kompetensi tersebut (Suardipa dkk., 2020). Asesmen tidak semata-
mata dipandang sebagai tahap pembuatan laporan dan penilaian kemampuan pe-
serta didik, melainkan sebagai kegiatan mengumpulkan dan mengolah informasi
untuk mengetahui kebutuhan perkembangan belajar dan pencapaian hasil belajar
peserta didik.

Pembelajaran biologi yang melibatkan pemahaman konsep kompleks, ke-
terampilan berpikir ilmiah, serta praktikum, diperlukan pendekatan asesmen yang
holistik dan kontekstual. Implementasi asesmen Kurikulum Merdeka dalam
pembelajaran biologi diharapkan mampu mendorong pengembangan kompetensi
peserta didik secara menyeluruh, mencakup aspek kognitif, afektif (sikap ilmiah),
dan psikomotorik (keterampilan praktikum dan penyelidikan) (Hastuti & Marzuki,
2021). Asesmen dalam pembelajaran merupakan kunci untuk mengetahui kinerja
peserta didik. Sebelum memulai pembelajaran, guru sebaiknya memiliki gambar-
an awal tentang peserta didik yang akan diajarnya, sehingga perencanaan pembe-
lajaran, pemilihan media, metode, dan proses dapat disesuaikan dengan karak-
teristik mereka. Dengan asesmen, perkembangan dan tumbuh kembang anak dapat
terlihat, dan hasilnya dapat digunakan untuk menyusun program pembela-jaran
yang tepat.

Asesmen tidak lagi dipandang semata-mata sebagai alat untuk mengukur

hasil akhir belajar (asesmen sumatif), melainkan lebih ditekankan sebagai bagian



Integral dari proses pembelajaran yang bertujuan memfasilitasi peningkatan kuali-
tas belajar peserta didik (Audini, R. O., & Bella, C. E. 2025). Konsep asesmen ba-
ik asesmen diagnostik, formatif, dan sumatif menjadi landasan utama, di mana
asesmen formatif berperan vital dalam memberikan umpan balik berkelanjutan ba-
gi guru dan peserta didik untuk perbaikan pembelajaran.

Praktik sebenarnya, hasil asesmen belum sepenuhnya dijadikan umpan ba-
lik untuk perbaikan pembelajaran. Hasil asesmen yang berupa angka seringkali
hanya berhenti sebagai alat ukur kompetensi peserta didik. Kondisi ini menjadi
tantangan bagi para pengamal pendidikan, terutama guru, yang perlu menggali
lebih lanjut mengenai tujuan asesmen (Suardipa, 1. P., & Primayana, K. H. 2020).
Tujuan akhir asesmen adalah perbaikan pembelajaran, dengan harapan lebih luas
dan jangka panjang untuk meningkatkan kualitas pembelajaran secara keselru-
han.

Penelitian Aseptianova dan Casanobe (2025) tentang efektivitas asesmen
formatif pada pembelajaran Biologi di SMA LTI IGM Palembang menunjukkan
bahwa meskipun penerapannya telah berjalan dengan baik berdasarkan lima in-
dikator efektivitas, guru dan peserta didik tetap menghadapi sejumlah kendala.
Kendala tersebut meliputi perbedaan kemampuan pemahaman antar siswa, ke-
tidakaktifan peserta didik dalam pembelajaran, serta keterbatasan waktu yang me-
nyebabkan asesmen tidak dapat dilakukan secara menyeluruh. Rendahnya kesa-
daran belajar mandiri peserta didik juga menjadi faktor penghambat tercapainya
tujuan asesmen formatif secara optimal. Temuan ini menunjukkan adanya ke-

senjangan antara konsep ideal asesmen Kurikulum Merdeka dengan praktik



lapangan praktik di lapangan, sehingga menekankan urgensi penelitian lebih
lanjut.

Penelitian oleh Minarti dkk. (2023) menunjukkan bahwa pelaksanaan ases-
men autentik dalam pembelajaran Biologi di SMA Negeri se-Kabupaten Batang
telah berjalan dengan kategori sangat baik (87%). Namun, penelitian tersebut juga
mengungkapkan sejumlah kendala, seperti kurangnya pemahaman guru dalam
menyusun instrumen asesmen dan keterbatasan sarana pendukung. Temuan ini
menegaskan pentingnya penelitian yang mengkaji implementasi asesmen Kuriku-
lum Merdeka pada pembelajaran Biologi, khususnya di konteks sekolah lain.

Hal yang sama diduga terjadi pula di sekolah-sekolah yang telah menerap-
kan Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran Biologi. SMAN 1 Hulu Kuantan
merupakan salah satu sekolah yang mulai mengimplementasikan Kurikulum Mer-
deka sejak tahun ajaran 2022/2023. Berdasarkan pengalaman peneliti sebagai pe-
serta didik dan sebagai guru pada kegiatan Praktik Lapangan Kependidikan, serta
diperkuat melalui wawancara dengan guru Biologi di SMAN 1 Hulu Kuantan, di-
temukan beberapa kendala dalam pelaksanaan asesmen Kurikulum Merdeka.
Kendala tersebut meliputi pemahaman guru yang belum optimal terhadap konsep
asesmen Kurikulum Merdeka, pemanfaatan hasil asesmen yang belum berjalan
efektif, keterbatasan sarana dan fasilitas pendukung asesmen, variasi instrumen
asesmen yang masih terbatas, serta rendahnya partisipasi aktif peserta didik dalam
proses asesmen.

Berdasarkan uraian di atas, implementasi asesmen Kurikulum Merdeka pa-

da pembelajaran Biologi di SMA masih menghadapi kendala, baik dari segi pema-



haman guru, keterbatasan fasilitas, maupun pemanfaatan hasil asesmen. Kondisi
tersebut menuntut penelitian yang mendalami bagaimana asesmen Kurikulum
Merdeka diterapkan pada pembelajaran Biologi di sekolah dengan konteks yang
berbeda. Maka kendala dalam implementasi asesmen Kurikulum Merdeka juga di-
temukan di SMAN 1 Hulu Kuantan. Meskipun demikian, belum ada penelitian se-
cara ilmiah tentang kendala-kendala tersebut. Oleh karena itu peneliti melakukan
analisis implementasi asesmen Kurikulum Merdeka pada pembelajaran biologi di
SMAN 1 Hulu Kuantan”.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka dapat
diidentifikasi permasalahan yaitu:
1. Pemahaman guru yang belum optimal terhadap konsep asesmen Kurikulum
Merdeka
2. Pemanfaatan hasil asesmen yang belum berjalan efektif
3. Keterbatasan sarana dan fasilitas pendukung asesmen
4. Variasi instrumen asesmen yang masih terbatas
5. Rendahnya partisipasi aktif peserta didik dalam proses asesmen
C. Fokus Penelitian
Fokus masalah pada penelitian ini adalah menganalisis implementasi asesmen
Kurikulum Merdeka pada pembelajaran biologi Fase F Kelas XI di SMAN 1 Hulu

Kuantan.



D. Perumusan Masalah
Sesuai dengan latar belakang masalah, maka dapat dirumuskan masalah ba-
gaimana implementasi asesmen Kurikulum Merdeka pada pembelajaran biologi di
SMAN 1 Hulu Kuantan.
E. Pertanyaan Penelitian
Pertanyaan penelitian diajukan untuk menggali informasi lebih dalam ter-
kait pelaksanaan asesmen. Pertanyaan-pertanyaan penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Bagaimana perencanaan asesmen pada pembelajaran biologi di SMAN 1
Hulu Kuantan berdasarkan Kurikulum Merdeka?
2. Bagaimana implementasi asesmen diagnostik pada pembelajaran biologi di
SMAN 1 Hulu Kuantan?
3. Bagaimana implementasi asesmen formatif pada pembelajaran biologi di
SMAN 1 Hulu Kuantan?
4. Bagaimana implementasi asesmen sumatif pada pembelajaran biologi di
SMAN 1 Hulu Kuantan?
F. Tujuan Penelitian
Penelitian ini memberikan gambaran mendalam mengenai implementasi ases-
men pada tahun ajaran 2024/2025 di SMAN 1 Hulu Kuantan. Penelitian ini Bertu-
juan untuk mengetahui:
1. Perencanaan asesmen pada pembelajaran biologi di SMAN 1 Hulu Kuantan

berdasarkan Kurikulum Merdeka.



2. Implementasi asesmen diagnostik pada pembelajaran biologi di SMAN 1 Hu-
lu Kuantan.
3. Implementasi asesmen formatif pada pembelajaran biologi di SMAN 1 Hulu
Kuantan.
4. Implementasi asesmen sumatif pada pembelajaran biologi di SMAN 1 Hulu
Kuantan.
G. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada:
1. Pimpinan Sekolah
Penelitian ini diharapkan menjadi sumber refrensi dan bahan evaluasi dalam
perancangan dan penerapan asesmen di sekolah. Selain itu, dapat menjadi
referensi bagi sekolah—sekolah lain dalam mewujudkan implementasi asesmen
pada Kurikulum Merdeka.
2. Guru
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dan refleksi bagi guru
dalam merancang dan melaksanakan asesmen di kelas. Selain itu, dapat men-
jadi sumber referensi bagi para guru di sekolah-sekolah lain. Penelitian ini juga
diharapkan dapat membantu guru dalam memetakan kemampuan dan kondisi
belajar peserta didik di kelas.
3. Peserta Didik
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membuat pengalaman belajar peserta di-
dik menjadi lebih baik, sesuai dengan kemampuan masing—masing peserta di-

dik. Selain itu, diharapkan dapat mencapai tujuan belajar yang telah ditentukan.



4. Peneliti
Melalui penelitian ini, peneliti mendapatkan pengetahuan baru dan pengalaman
berharga dalam meneliti analisis implementasi asesmen Kurikulum Merdeka
pada pembelajaran biologi di SMAN 1 Hulu Kuantan.

H. Kebaharuan dan Orisinalitas Penelitian

Penelitian ini memiliki kebaharuan dan orisinalitas dalam mengkaji imple-
mentasi asesmen Kurikulum Merdeka yang dilakukan di SMAN 1 Hulu Kuantan
dalam konteks pembelajaran biologi. Fokus penelitian terletak pada analisis pelak-
sanaan asesmen diagnostik, formatif, dan sumatif yang berlandaskan prinsip-prin-
sip Kurikulum Merdeka, seperti penyesuaian asesmen terhadap kebutuhan dan ka-
rakteristik peserta didik di lingkungan sekolah.

Kajian tentang praktik asesmen dalam pembelajaran biologi, khususnya di
SMA wilayah non perkotaan seperti Kecamatan Hulu Kuantan, masih jarang dila-
kukan. Dengan pendekatan kualitatif, penelitian ini memiliki orisinalitas karena
belum banyak studi yang mengkaji pelaksanaan asesmen Kurikulum Merdeka di
konteks serupa. Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam pengembang-

an strategi asesmen yang kontekstual dan mendukung tujuan Kurikulum Merdeka.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan ases-
men dalam pembelajaran Biologi di SMAN 1 Hulu Kuantan telah mencakup tiga
jenis asesmen sesuai dengan prinsip Kurikulum Merdeka, yaitu asesmen diagnos-
tik, formatif, dan sumatif. Meskipun demikian, penerapannya belum sepenuhnya
optimal di setiap tahap. Pada tahap perencanaan asesmen, guru telah menyiapkan
perangkat asesmen sesuai kurikulum, tetapi pelaksanaannya masih berfokus pada
pemenuhan dokumen dan belum sepenuhnya didasarkan pada analisis kebutuhan
belajar peserta didik.

Asesmen diagnostik telah diterapkan sebagai bagian dari upaya mengeta-
hui kemampuan awal peserta didik, terutama pada aspek kognitif melalui tes awal.
Namun, implementasi asesmen diagnostik non-kognitif masih belum optimal, baik
dalam teknik pelaksanaan maupun dalam tindak lanjut hasilnya. Sehingga proses
pembelajaran masih cenderung seragam dan belum sesuai kebutuhan individu pe-
serta didik.

Pelaksanaan asesmen formatif telah dilakukan selama proses pembela-
jaran, namun belum konsisten dan kurang variatif dalam teknik pelaksanaannya.
Asesmen ini masih sering disamakan dengan ulangan harian, tanpa pemberian
umpan balik yang bermakna. Keterlibatan peserta didik dalam proses evaluasi diri
atau refleksi belajar juga masih minim, sehingga asesmen formatif belum berfung-

si optimal sebagai alat untuk meningkatkan kualitas belajar.
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Asesmen sumatif dilaksanakan pada akhir pembelajaran untuk menilai ca-
paian hasil belajar peserta didik. Meskipun pelaksanaannya sesuai dengan keten-
tuan kurikulum, asesmen ini masih dominan menggunakan tes tertulis sebagai sa-
tu-satunya instrumen. Guru juga belum secara maksimal memanfaatkan hasil ase-
smen sumatif untuk memberikan intervensi atau umpan balik lanjutan yang men-
dorong perbaikan pembelajaran.

Secara keseluruhan, implementasi asesmen Kurikulum Merdeka dalam
pembelajaran biologi di SMAN 1 Hulu Kuantan telah mencakup pada tiga jenis
asesmen utama, namun pelaksanaannya belum sepenuhnya optimal. Minimnya
pelatihan, serta kurangnya keterlibatan peserta didik menjadi hambatan utama da-
lam mewujudkan asesmen yang berpihak pada perkembangan belajar. Oleh kare-
na itu, perlu adanya peningkatan kapasitas guru, pendampingan berkelanjutan, dan
penguatan praktik reflektif agar asesmen benar-benar dapat digunakan sebagai alat
untuk memperbaiki dan mengembangkan proses pembelajaran.

B. Saran

Guru perlu meningkatkan keterampilan dalam merancang asesmen yang
bermakna. Asesmen formatif perlu dimanfaatkan lebih baik untuk memberikan
umpan balik yang membangun, bukan sekadar ulangan harian. Asesmen sumatif
sebaiknya dilengkapi dengan instrumen yang bervariasi dan autentik, seperti pro-
yek dan portofolio. Sekolah diharapkan mendukung pelaksanaan asesmen melalui
pelatihan, supervisi, dan penyediaan sarana. Keterlibatan aktif peserta didik dalam

proses asesmen penting untuk mendorong refleksi dan perbaikan belajar.
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